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ABSTRACT

Specimens were collected from Central Java as part or the second stage of a survey of pink eye in large ruminants in Indonesia. Two
specimens were taken from Ongole cattle, two from Brahman cattle and one from buffalo (kerbau Murrah). Amies and Stuart transport
media were used for the transportation of specimens. A number of species of bacteria were isolated from cases of pink eye in cattle and
buffalo. Aeromonas sp., Moraxella kingii, Neisseria sp., Chromobacterium sp., Citrobacter freundii, Shigella sonnei were isolated from
cattle. Moraxella bovis, Moraxella nonliquefaciens, Moraxella urethralis and Actinobacillus sp. were isolated from buffalo.

PENDAHULUAN

Tujuan penyidikan ini untuk memperoleh isolat
bacteria penyebab pink eye pada ternak ruminansia
besar sebagai masukan data penyakit mata di Indo-
nesia.

Pengamatan yang dilakukan oleh Wilcox (1970)
pada sapi dengan gejala pink eye diasingkan bakteria
Gram negatif antara lain: Moraxella sp., Acineto-
bacter sp. dan Neisseria sp. Demikian juga di Indo-
nesia pernah diteliti pada pasien yang sakit mata
diperoleh isolat Moraxella lacunata dan Diplococcus
pneumonia (Hendradjatin dan Affandi, 1981). Di
Balai Penelitian Penyakit Hewan Bogor pernah di-
isolasi oleh Supar et al. (1981) berbagai bakteria
antara lain : Streptococcus sp., Staphylococcus sp.,
Pseudomonas sp., Escherichia coli, Acinetobacter
sp., Bacillus sp., Neisseria sp. dan Moraxella sp. dari
sapi Ongole dan sapi Bali.

BAHAN DAN CARA

1. Bahan

Penelitian lapangan penyakit mata dilakukan di
Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Tengah dengan
lokasi di Kabupaten Brebes dan Bumiayu. Spesimen
diambil dari peternakan rakyat yang memelihara sapi
dan kerbau dengan perincian sebagai berikut : 2 ekor
sapi Ongole, 2 ekor sapi Brahman dan 1 ekor kerbau
Murrah.

2. Cara
Di lapangan.

Pengambilan spesimen dengan menggunakan
lidi berujung kapas steril (Cotton swab). Kelopak
mata dibuka dan cotton swab tersebut diletakkan
pada bagian anterior digerakkan ke atas dan ke

bawah serta menyentuh conjunctiva dan cornea
mata. Kemudian swab tersebut dimasukkan ke dalam
transport medium Amies atau stuart (Edwards, 1972;
Merck, 1974; Osuagwuh dan Akpokodje, 1979;
Harris et al., 1980).

Di Laboratorium.

Spesimen dari lapangan diinokulasikan pada
media agar darah. Inokulasi dilakukan sedemikian
rupa untuk memperoleh koloni yang terpilih (Supar
et al., 1981). Dieramkan di dalam inkubator 37°C
selama 24 jam. Keesokan harinya dilakukan peng-
awetan secara makroskopik untuk melihat adanya
pertumbuhan koloni bakteri. Dari koloni yang ter-
pilih dibuat preparat ulas, selanjutnya diwarnai
dengan pewarnaan Gram dan diamati di bawah
mikroskop. Setiap bentuk koloni yang terpilih sete-
lah diamati sifat-sifat morfologiknya dipindahbiak-

" kan pada media agar alkalis miring (AA) untuk

pemurnian. Koloni yang sudah murni diadakan
pemeriksaan ke arah genus, dengan uji asam dari
glukosa, mortalitas, oxidasi dan fermentasi (O/F),
uji katalase, uji oxidase, uji pertumbuhan aerob dan
anaerob. Setelah diperoleh genus dilanjutkan kearah
spesies, dengan berbagai uji biokhemik dan uji gula-
gula yang diperlukan bagi setiap koloni. (Cowan,
1977; Arora and Killinger, 1976; Nemoto et al., 1978;
McDonald et al., 1979).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari koloni terpilih setelah diadakan pengujian-
pengujian sampai pada tingkat pertama diperoleh
beberapa genera bakteri antara lain Aderomonas,
Chromobacterium, Neisseria, Moraxella, dan Acti-
nobacillus, bahkan didapatkan pula isolat bakteria
yang termasuk kelompok Enterobacteriaceae (lihat
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Tabel I). Dari uji tingkat pertama ini kemudian
dilanjutkan dengan berbagai uji biokhemik lainnya
(lihat Tabel II dan III).

Tabel 1. Hasil pemeriksaan berbagai bakteria isolat dari Pink
eye pada tingkat pertama.

Nomor kode isolat bakteria

Pengujian

II 11 1v v VI vl vlll IX X
Pewarnaan
Gram —_ - = = = = = = = =
Bentuk
kuman bt bt cc bt bt bt bt bt bt bt
Motilitas + + = = = = = = = =
Pertumbuhan
Aerob + + + + + + + + + o+
Pertumbuhan
Anaerob + + - + 4+ - - - - %
Katalase + 4+ + 4+ + + + + o+ 0+
Oxidase + 4+ + - - + + + + +
Asam dari
Glukosa + + 4+ 4+ + = = = — 4+
¥F/O/— F F O F F — — — — F
Keterangan :
bt = batang; cc = coccus; F = Fermentatif; O = Oxidatif.
I Genus = Aeromonas
I Genus = Chromobacterium sp.
III Genus "= Neisseria
v,V = Enterobacteriaceae
VI s/d VIII = Gegus Moraxella
X = Actinobacillus

Tabel II. Hasil uji biokhemik lanjutan genus Moraxella.

Macam uji

VI VIl VIII IX
Haemolysis — beta beta beta
PHB accumulation — — — —
Pertumbuhan dalam nutrient
broth + + + +

Serum requirement — —_ —_ _
Pertumbuhan pada

McConkey — —_ — —
Citrate sebagai sumber C — — — —
Nitrate reduksi —_ — — _

Urease — — _ _
Gelatin liquefaction + — + —
Asam dari glukosa — — — —
laktosa — — —_ —
maltosa + — — —
xylosa — — _— —

VI = Moraxella kingii
VII = M. nonliquefaciens
VIII = M. bovis

IX = M. urethralis
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Tabel III. Reaksi biokhemik lanjutan isolat IV & V
(Enterobacteriaceae)
Macam Uji Enterobacteriaceae
v v
Pertumbuhan pada 4% selenite + —
Media KCN + —_
Pembentukan indol —_ —_
Citrate sebagai sumber C + —
Urease — —
Malonat — —
H,S dari TS, + —
Aesculine hydrolysis — —
Lysine decarboxylase — -—
Ornithine decarboxylase + —
Arginine dehydrolase — —_
Gas dari glukosa + —
Asam dari adomitol —_ —
arabinosa + +
dulcitol + +
laktosa —_ +
maltosa + +
mannitol + +
rhamnosa + +
sorbitol —_ +
sukrosa —_ +
trehalosa + +
xylosa + —
salicin — —

IV Citrobacter freundii
V Shigella sonnei

Dari sapi diperoleh isolat-isolat sebagai berikut :
Aeromonas sp., M. kingii, Neisseria sp., Citrobacter
Jfreundii, Chromobacterium sp., Shigella sonnei.
Isolasi bakteria dari kerbau diperoleh isolat M.
bovis, M. nonliquefaciens, M. kingii, M. urethralis,
Actinobacillus sp.

Percobaan Campbell (1975) pada anjing dengan
kasus keratitis superficial chronica diperoleh Staphy-
lococcus aureus. Pada percobaan Wilcox (1970)
diperoleh M. bovis, M. liquefaciens, Acinetobacter
sp., N. haemolytica, N. nonhaemolytic, N. catar-
rhalis, N. ovis dari sapi dan kambing, sedangkan
Hendradjatin dan Affandi (1981) pernah mengisolasi
M. lacunata dan D. pneumoniae dari pasien yang
sakit mata dengan gejala perbarahan pada mata dan
keluar air mata berlebihan.

Masa inkubasi pink eye dapat terjadi 3-5 hari.
Penyakit ini dapat menyerang sebelah mata atau
keduanya. Gejala klinis yang nyata terlihat perba-
rahan pada conjunctiva, kelopak mata dan mem-
brana nictitans. Takut pada sinar mata hari (photo-
phobic). Mata yang berbarah lebih sering tertutup.
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Kelenjar lakrimalis aktif sekali sehingga air mata

banyak keluar, jelas terlihat pada sudut mata (can-

thus medial) dan muka hewan di bawah mata selalu
basah. Bulu mata saling melekat. Akibat dari gejala
tersebut di atas hewan sulit mengambil makanannya
dengan baik, semakin lama hewan menderita se-
makin kurus (Formston, 1954; Hughes, 1965; Pugh
et al., 1968; Jubb and Kennedy, 1970; Jensen, 1971,
Chandler et al., 1979).

Pink eye sering terjadi pada ternak yang lelah di
perjalanan, perubahan cuaca yang mendadak, terlalu
padat di dalam kandang misalnya pada waktu trans-
portasi, menjadikan kondisi tubuh menurun akibat-
nya mudah terjadi penularan penyakit, di antaranya
penyakit mata. Walaupun sudah diobati hewan
mudah terinfeksi kembali, penyakit menjadi kronis
bahkan mata dapat menjadi buta. Keadaan seperti
itu pernah penulis temukan pada kerbau Murrah di
Jawa Tengah, pada waktu penelitian lapangan
mengenai penyakit mata (Oka, 1976; Fleming, 1976).

RINGKASAN

Penelitian lapangan penyakit mata yang kedua,
dilakukan di Daerah Tingkat I Propinsi Jawa
Tengah. Dua spesimen diambil dari sapi Ongole, 2
spesimen dari sapi Brahman dan satu spesimen dari
kerbau (kerbau Murrah). Media transport yang
dipakai adalah medium Amies dan medium Stuart.
Metode identifikasi yang dipakai berdasarkan Co-
wan.
Isolat bakteri yang diperoleh dari ternak sapi
dan kerbau yang menunjukkan gejala pink eye cukup
bervariasi. Pada sapi diperoleh isolat Aeromonas sp.,
M. kingii, Neisseria sp., Chromobacterium sp.,
Citrobacter freundii, Shigella sonnei. Pada kerbau
diperoleh isolat M. bovis, M. nonliquefaciens, M.
kingii, M. urethralis, Actinobacillus sp.
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